BAB V

HASTL PENELITIAN DAN IMPLIKASI

5.1. Hasil Penelitian

Sesual dengan tujuan penelitian yang telah dicanangkan
pada bagian pendahuluan, penelitian ini dimaksudkan untuk
memperoleh deskripsi mengenai landasan teori, aspek-aspek
dominan yang diungkapkan, dan obyektivitas penilaian dalam
kritik sastra Indonesia mutakhir terpilih, yang mencermin-
kan juga kecenderungan dalam KSIM pada umumnya. Hal ini
mengingat karya-karya kritik sastra yang terbit dalam ben-
tuk buku cetakan terhitung amat langka, sehingga deskripsi
aspek-aspek yang terkandung dalam KSIM terpilih dapat dika-
takan mencakupi pula kritik sastra Indonesia mutakhir pada
umumnnya.

Dari hasil analisis terhadép KS5IH dapat diperoleh des-
kripsi aspek-aspek yang dapat dipertimbangkan implementasi-
nya bagi kepentingan pengajaran sastra. Kritik sastra mema-
inkan peran yang cukup berarti dalam menumbuhkan sikap
apresiatif terhadap sastra. Sebuah kritik yang baik, seper-
ti diutarakan oleh Damono (1875/1976: 299-300) adalah sema-
cam kesan-kesan pribadi yang memberi isyarat kepada pembaca
untuk bangkit ke rak buku mencari buku yang sedang dibica-
rakan itu untuk kemudian membacanya, mengulang bacanya. Ke-

san-kesan pribadi yang dimaksudkan tentulah bukan sembarang
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kesan yang tidak bersangkut paut dengan pengungkapan kuali-
tas karya. Sebuah kritik yang baik memperlihatkan hkeharmo-
nisan dalam pengungkapan, penerapan teori dan pendeskripsi-
an aspek-aspek yang dapat dipertimbangkan untuk menilai
karva sastra secara obyektif.

Berdasarkan deskripsi hasil analisis yvang terdapat pa-
da bab 4, berikut ini diketengahkan hasil-hasil analisis
dalam bentuk tabel beserta penjelasannya. Fenuangan dalam
bentuk tabel ini dimaksudbkan untuk lebih mamnpermudah  peni-
likan dan penarikan implementasi hasil penelitian, vang di-
arahkan pada kebertautannya dengan Garis—garis Resar Fro-
gram Fengajaran (GBFF) dan buku-buku pelajaran bahasa dan
sastra Indonesia yang memuat bahan kritik sastra di dalam—
nya. Implementasi hasil penelitian disajikan pada bagian

akhir dari bab 5 ini.

9.2. Hasil Penelitian: Landasan Teori, Aspek-aspek Dominan
vang Diungkapkan, dan Obyektivitas Fenilaian dalam
Kritik Sastra Indonesia Mutakhir

S.2.1. Senja di Pelabuhan Kecil Chairil Anwar (H.B. Jassin)

Tabel 1: Landasan Teori, Aspek-aspek Dominan, dan Obyektiv-

itas Fenilaian dalam Kritik SDFK

Unsur—unsuwe vang Dianalisis Hazil fAnalisis

Landasan Teori Frepresif

Mimetik
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Unsur-unsur yang Dianalisis Hasil Analisis

Aspek-aspek Dominan Latar belakang penga-
rang;

Latar belakang peris-
tiwa;

Intensitas penggunaan
bahasa (ketepatan
diksi).

Obyektivitas Penilaian ‘ Kk

Keterangans:

++ : Penilaian dilakukan secara obyektif dan merujuk pada
fakta-fakta obyektif yang diperoleh dari tilikan
terhadap teks.

+ : Penilaian dilakukan secara obyektif, namun fakta-
fakta yang ditilik dari teks tidak sepenuhnya dija-
dikan pertimbangan dalam penilaian.

*x : Penilaian tidak sepeﬁuhnya didasarkan pada fakta ob-
vektif, kritikus terlalu luas menarik kesimpulan
tentang nilai karya. Kritikus menambahkan fakta baru
vang tidak diperoleh dari teks.

b S Penilaian_tidak sepenuhnya didasarkan pada fakta ob-
vektif, kritikus terlalu sempit menarik kesimpulan
tentang nilai karya. Kritikus mengurangi fakta ob-

vektlf yang terdapat dalam teks.



- : Penilaian dilakukan seoaravsubyektif, tidak didasar-
kan pada fakta yang terdapat dalam teks.

~- : Kritikus tidak memberikan penilaian, uraian kritik

tidak sampai menjurus pada tindak penilaian.

5.2.2. Roman dari Daratan Tandus Pulau Timor CPutu Arya
Tirtawiryad
Tabel 2: Landasan Teori, Aspek-aspek Dominan, dan Obyektiv-

itas Penilaian dalam Kritik RDDT

Unsur-unsur yang Dianalisis Hasil Analisis

Landasan Teori Ekspresif
Obyektif

Aspek-aspek Dominan Sinopsis cerita;

Gaya bercerita.

Obyektivitas Penilaian -

5.2.3. Linus Suryadi A.G. dalam Beberapa Sajak Lepas
CKorrie Layun Rampan)
Tabel 3: Landasan Teori, Aspek-aspek Dominan, dan Obyektiv-

itas Peﬁilaian dalam Kritik LSDB

Unsur-unsur yang Dianalisis Hasil Analisis

Landasan Teori Ekspresif

Qbyektif

e e e
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Unsur-unsur yang Dianalisis

Hasil Analisis

Aspek-aspek Dominan

Tema;

Bentuk karya.

Obyektivitas Penilaian

o

5.2.4. Tentang Cerita Umar Kayam CArief BRudimand

Tabel 4: Landasan Teori, Aspek-aspek Dominan,

itas Penilaian dalam Kritik TCUK

é

dan Obyektiv-~

Unsur-unsur yang Dianalisis

Hazil Analisis

Landasan Teori

Obyektif
Pragmatik

Aspek-aspek Dominan

Tanggapan pembsaca;
Penjelasan singkat isi
cerita;

Kriteria penilaian;
Interpretasi makna ke-
seluruhan;

Penilaian.

Obyvektivitas Penilaian

++
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5.2.5. Memahami Cerpen-cerpen Danarto CRayani Sriwidodo)

] i
Tabel 5: Landasan Teori, Aspek-aspek Dominan, dan Obyektiv-

itas Penilaian dalam Kritik MCD

Unsur-unsur yang Dianalisis Hasil Analisis

Landasan Teori Eksﬁresif
Obyektif

Aspek-aspek Dominan Penyajian;
Muatan;

Perkembangan kronologis

karya.

Obyektivitas Penilaian- +

5.2.6. Saat Orang Berterus Terang (Wilson Nadeak)
Tabel 6# Landasan Teori, Aspek-aspek Dominan, dan Obyektiv-

itas Penilaian dalam Kritik SOBT

Unsur-unsur yané Dianalisis Hasil Analisis
Landasan Teori Ekspresif
Obyektif
Aspek-~aspek Dominan Latar;
Tema;

Rarakterisasi tokoh;

Gaya bercerita

Obvektivitas Penilaian KK
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3.2.7. Tragedi yang Mengendap (Putu Wirya Jatha)
i
Tabel 7: Landasan Teori, Aspek-aspek Dominan, dan Obyektiv-

itas Penilaian dalam Kritik TYM

Unsur—-unsur vang Dianalisis Hasil fAnalisis
Landasan Teori Ohyektif
Aspek-aspek Dominan Sinopsis cerita.

Obyektivitas Penilaian e

{

5.2.8. Karya-karya Mochtar Lubis: Kemenangan Jiwa Lebih

Berarti daripada Kemenangan Fisik

Tabel 8: Landasan Teori, Aspek-aspek Dominan, dan Obyektiv-

itas Fenilaian dalam Kritik KKML

Unsur—-unsur vang Dianalisis Hasil Analisis
Landasan Teori Obyelktif
Aspek-aspek Dominan Fusat pengisahang

Karakterisasi Tokoh.

Obvektivitas Fenilaian *




237
3.2.9. Kering (Jakob Sumardjo)
Tabel 9: Landasan Teori, Aspek-aspek Dominan, dan Obyektiv—

itas Penilaian dalam Kritik kK

Unsur—unsur yang Dianalisis Hasil Analisis
Landasan Teori Ekspresif

Mimetik

Obyektif
Aspek-aspek Dominan Alurg

Temas;

Interpretasi ekstra-

tekstual .

Obyektivitas Penilaian ¥

5.2.10. Cacat Latar yang Fatal (F. Rahardi)
Tabel 10: Landasan Teori, Aspek-aspek Dominan, dan Obyektiv-

itas Penilaian dalam Kritik CLYF

Unsur—-unsur yang Dianalisis Hasil Analisis
lLandasan Teori Obyektif

Mimetik
Aspek-aspek Dominan Latar;

kesalahan teknis pe-

nulisan

Obyektivitas Permilaian -




9.2.11. Sajak tentang Sajak: Pembicaraan Sajak-sajak

D. Zawawi Imron

Tabel 11: Landasan Teori, Aspek-aspek Dominan, dan Obyektiv-

itas Penilaian dalam Kritik 8TS

Unsur-unsur vang Dianalisig Hasil Analisis
Landasan Teori Ekspresif
Obyektif

Fragmatik

Aspek-aspelk meinan Deskripsi landasan te- ‘
orig

Interpretasi;

Analisis diksi, imajig;

Fenilaian

Obyektivitas Penilaian ++
Berdasarkan ...~ - tabel 1 sampai 11 dapat dijelaskan
bahwa:

{1} dalam kritik SDFE, Jassin cenderung berpijak pada lan-
dasan teori ekspresif dan mimetik. Latar belakang pe-
ngarang dan latar belakang dunia pengarang, vyang me-
nyangkut sebagian peristiwa yang dialami oleh pengarang
dan melandasi terciptanya karya dijadikan perhatian
utama dalam kritik Jassin. Apa vang terdapat dalam teks

ditelusuri rujukan Ekgtratekﬁtualnva, vyaknil relasi tebs
Yty Y
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itu  dengan “dunianya". Fengetahuan dan pengenalan
Jassin tentang dunia Chairil Anwar sangat membantu da-
lam memberikan kritik yang beracuan pada segi pengarang
dan latar belakang peristiwa-peristiwa yang mendasari
terciptanya karvyag

Aspek-aspek dominan yang diungkapkan oleh Jassin
dalam kritiknya antara lain: (i) latar belakang penga-—
rangi (i1) latar belakang peristiwa yvang mendasari ter-—
ciptanya karya; dan (iii) intensitas penggunasan bahasa
{(terutama ketepatan diksi yang mampu membanghkitkan ima-
ji pembacanya) dalam pelukisaﬁ suasana yvang membuktikan
keunggulan penvair dalam lapangan ini;

Fenilaian yang dilakukan oleh Jassin dalam kritik-
nya tidak sepenuhnya dilandasi oleh tilikan yang obyek-
tif terhadap karva vyang dikritiknya. Jassin banyak mem—
bumbuinya dengan tanggapan pribadinya selaku pembaca
vang menghayati karya sastra dengan maelibatkan rasio
dan rasa. Hal ini sesgai dengan pendapat Jassin vang
dikutip di atasQ "...kesusastraan adalah suara hati dan
penyelidikan kesusastraan bukan hanya pekerjaan otalk,
tapi terutama pekerjaan hati vyang ikut bergetar dengan
bbyek penyelidikan dan sebagai penyelidikan harus me-—
ngandunyg serta memantulkan kembali getaran—getaran
itu." Secara kunsekuen, Jassin menerapkan landasan te-—

C T ey *’

ori vang dianutnya ini dalam bEritik Shirk.
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(2) dalam krritik SDDT terlihat upava kritikus dalam meman-—

faatkan pendekatan obyektif dan ekspresif secara saling
melengkapi. Kritikus cenderung memusatkan perhatian pa-—
da teks, khususnya pada pendeskripsian sinopsis cerita
dalam tautannya dengan latar belakang penulisnyasy

Aspek-aspek yang dominan dijadikan sebagai pusat
perhatian dalam kritik adalah jalinan cerita secara
global dan gaya bercerita/qaya bahasa vang dipergu- na—
kan oleh pengarang;:

Eritikus iidak memberikan peni-laian secara mema-—
dai terhadap hasil sastra yang di- kritiknya sehingga
kualitas karva sastra tidak terungkap— kan secara mema-—
dai. Hal ini disebabkan terlalu dominannya deskripsi
mengenal sinopsis cerita. Dengan demikian, interpretasi
vang dikemukakan belum mengarah pada tujuan akhir keri-
tik, yakni penilaian. Dukungan data vang diambil dari
teks cukup membantu pembaca dalam memperoleh gambaran
gaya bercerita pengaréng, namun belum cukup memadai un-—
tuk dijadikan sebagai bahan pertim— bangan untuk meni-
lai sastra secara obyektif.
dalam kritik LSDE terlihat upava kritikus dalam peman-
fatarn pendekatan obyektif yang dilengkapi dengan peng-—
ungkapan latar belakang penulisan. Fritikus cenderung
memusatkan perhatian pada teks, khususnya pada pendes—

kripsian tema.
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Aspek-aspek yang dominan dijadikan sebagai pusat

paerhatian dalam kritik adalah tema dan bentuk karva
sastra.

Kritikus memberikan penilaian secara obyektif dan
dilandasi interpretasi vang cukup logis terhadap bagi-
an—bagian tertentu vyang dianggap dapat menguatkan argu-—
mantasi dalam penilaian. Fenilaian yang diberikan kepa-
da sajak-sajak Linus Suryadi didasarkan pertimbangan
keluasan dan variasi tema vang dikemukakan.

(4} pendekatan yang digunakan oleh AR dalam kritik TCUK,
Lhususnya terhadap cerita pandek Istriku, Madame
Schiitz, dan Sang Raksasa (Umar Kayam) dilandasi oleh
metode Ganzheit, yang maenekankan pearlunya pelibatan an-
tara subyek dan obyek dalam suatu penyatuan yang meng-
hasilkan totalitas penghayatan yang baru.

fspek-aspek yvang diungkapkan oleh AR antara lain:
tanggapan kritikus selaku pembaca, sinopsis isi dan ke-
simpulan singkat mengénai isi cerita, kriteria "cerpen
vang baik secara konvensional", penilaian vang dilan-—
daskan pada kriteria konvensional, tinjauan kritis ter—
hadap penilaian yang diberikan, vakni tepat tidaknvya
penilaian dan kemungkinan penggunaan kriteria lain yang
lebih sesuai, alasan—alasan yang mendukung penilaian
dan interpretasi singkat, interpretasi yang disarankan

vakni vang berdasarkan Febulatan maina, bukar  bagian
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per bagian; dan komentar akhir yang berupa kesimpulan.
Fenilaian dilakukanisecara obyektif dan didukung
dengan data—data yang berasa dari teks yang ‘telah
mengalami peleburan dengan subyék penerimanya sehingga
menghasilkan penilaian yang lebih sesuai dengan hakikat
sastra sebagai karya seni.
pendekatan yang digunakan oleh RS dalam kritik yang di-
lakukannya didasarkan pada pada teori dikotomi sastira,
khususnya mengenai "bentuk! dan "isi". Namun, RS meng-
hindari penggunaan istilah ini dengan mengedepankan dua
istilah yang setara dengan itu, yakni "penyaiian'  dan
"muatan”. Dari pendekatan Y&ng yang digunakan dapatlah
ditambahkan bahwa FRS menerapkan pendekatan obvektif
yanq secara komplementatif diperkaya dengan pengetahuan
vang intens terhadap latar belakang dan "dunia" penga~—
rang. kKeduanya saling melengkapi dalam pemaknaan suatu
karva.

RS secara dominan mengetengahkan aspek penyajian,
aspek muatan, dan aspek pertembangan kronologis krea-
tivitas pengatrang dengan berlandaskan pada intensitas
masing-masing aspek dalam mendukung keutuhan suatu kar—
ya. Fembicaraan tentang masing-masing aspek ity pada
hakikatnva tidak terpisahkan satu sama lain.

Kadar obvektivitas =S cukup tinggi dalam memberi-—

kan/ menginformasikan kualitas  karya {Cerpan-cerpen
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vang dikritiknya). Penilain dilakukan dengan memanfaat-—
kan argumen-argumen yang diiandasi cleh tilikannya yang
tajam terhadap aspek-aspek penyajian, muatan dan inten-—
sitas masalah yang dikemukakan dalam karya.
WN dalam kritiknya telah menerapkan landasan teori ter-—
tentu. Faling tidak, sudah ada kesadaran akan perlunya
menilik suatu karya sastra dengan berangkat dari unsur—
unsur internal yang terdapat dalam teks, meskipun sub-
yek memiliki kebebasan dalam menentukan aspek-aspek apa
saja yvang selayaknya dijadikan sebagai perhatian utama.
Dengan demikian, dapatlah disimpulkan bahwa WN cende—
rung berpijak pada kutub pendekatan obyektif dan sub-
vektif, dengan penekanan lebih pada keleluasaan subyek
dalam membsrikan interpretasi dan kritik sastra.
Aspek-aspek yang diungkapkan oleh WN dalam tiap—
tiap cerpen vyang dikritiknya menunjukkan tidak adanya
konsistensi dalam penentuan aspek apa saja vyang seha-
rusnya ditilik dan digtamakan dalam karya sastra. Dari
keempat cerpen yang dikritik terlihat tiga aspek utama
yang dominan mewarnai kritik WN. Ketiga aspek vang di-
maksud adalah latar, tema, dan karakterisasi tokoh. Ke-—
tiga aspek ini tidak secara konsisten dijadikan sebagai
pusat perhatian utama dalam setiap cerpen yang ditilik-
nya. Dalam cerpen pertama WN menyvoroti aspek latar  dan

barakterisssi tokoh. Dalam cerpen bhedus, selain menilil



latar WN juge meneliti aspek tema dan kekhasan karak-
terisasi pelaku'cerita. Dalam cerpen ketiga diteliti
aspek gaya bercerita dan tema, vang menyanghkut perkara
protes sosial. Sedangkan dalam cerpen terakhir, aspek
tema menjadi satu-satunya aspek vang menjadi tumpuan
perhatian.

Kritik yang diberikan oleh WN terhadap cerpen-
cerpen Wildan Yatim telah dilandaskan pada obyek (karva
sastral). Hal ini terbubkti dengan dipedulikannya aspek-—
aspek latar, karakterisasi, dan tema. Namun, WN lebih
cenderung mengeksploitasi kesan—kesan yang diperolehnya
{yang tentu saja bersifat subyektif dan khas) dalam
pembacaan karva sastra. Dengan demikian, dapatlah dika-
takan bahwa WN dengan penuh kesadaran menonjolkan peran
pembaca selaku kritikus dengan segala kebebasannya da-—
iam menentukan aspek-aspek apa saja vang layak dijadi-
kLan sabagail pusat perhatian dalam kritik. Dari pernya-—
taan ini dapat disimpglkan bahwa obyvektivitas penilaian
dalam kritik tidak dipermasalahkan oleh WN dan tidak
dianggap sebagal panduan yang harus diikuti oleh kri-
tikus sastra yang baik. Demikian landasan teori vyang
dianut oleh WN dalam mendekati cerpen—cerpen Wildan Ya-—
tim.
alam kritik TYM, telah ada kesadaran dari FPWJ untuk

mengutamakan tilikan terhadap teks, namun  kritik  vang
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diberikannya belum berlandaskan teori kritik yang
berterima dan dapat dipertanggungjiawabhkan.

fAaspek—aspek vang dikemukakan di dalamnyg tidak
mengarah pada aspek-aspek yvang semestinya ada dalam su~
atu kritik. Sinopsis diuraikan secara panjang lebar me—
menuhi hampir keselurubhan uraian kritik, sehingga in—
formasi mengenai baik buruknya suatu karva tidak dapat
ditemukan dalam kritik.

FWI tidak memberikan penilaian sama sekali dalam
kritiknya ini, sehingga obyektivitas penilaian tidak
dapat diteliti. Kritik vyang dilakukan oleh FWd belum
sampal pada tuiuvan kritik vang paling asensial,. vyakni
menilail kualitas karva.
dalam kritik KEML, Prihatmi cenderung berpijak pada
landasan teori obyektif. Tilikan secara langsung ditu-~
jukan pada obyeknva, yvaitu segenap aspek yang terdapet
dalam karya sastra. Kriteria vyang dipergunakan untuk
menilai karya jelas ternyvatakan dalam pendapat Frihat—
mi, yakni terletak pada teknik penampilan tokoh, alur,
latar, pusat pengisahan, dan keselarasan bahasa vyang
digunakan.

Dua aspek uvutama vang dijadikan pusat perhatian
oleh Frihatmi dalam kritik terhadap ketiga karva Moch-
tar Lubis di atas adalah pusat pengisahan dan penokobi—

an. FKedua aspek inl diulas pada bagian tersendiri. Na-
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mun, sebelum sampai pada .pembahasan kedua aspek ini
Frihatmi menuturkan tanggapannya atas pokaLpokok pem—
bicaraan vang terdapat dalam Jalan Tak Ada Ujung, Hari-
mau! Harimau!. dan HMaut dan Cinta. FEritikus secara
langsung bertindak sebagai pengamat dan penikmat cerita
vang "“berbaik hati' menginformasikan kembali tanggapan
dan penikmatannya kepada khalayak pembacanvya.

Fada bagian penggntar, Frihatmi mengetengahkan &
aspek penting vang menentukan keberhasilan suatu cerita
rekaan, yvakni penokéhan, pengaluran, pelataran, pusat
pengisahan, dan penggunaan bahasa. Dalam praktik  bkri-
tiknya (khususnya terhadap 7 novel Mochtar Lubis), ha-—
nya dua aspek yang dijadikan sebagai dasar pertimbangan
dalam memberikan penilaian. Dengan demikian, dapatlah
dikemukakan bahwa Frihatmi terlalu sedikit memanfaatkan
banyaknya aspek yang sebenarnya dapat dipertimbangkan
untuk menilai kualitas karvya secara cbyektif.
dalam kritik K, dapat.ditemukan upaya penerapan landas—
an teori mimetik, ekspresift, dan obyektif sekaligus.
Meskipun demikian, upaya vang dilakukan oleh J% ini be-
lum sepenuhnya tercermin dari kritik yang dilakukannvya.
Tautan antara data-data pengarang, karya—lkarva vang di-
hasilkannya dengan karya yvang dibicarakan belum jelas

terlihat dari uraian—uraian yang dilakukannya. Namun,

bejelian JS5 dalam mempertautian kenyataan vang ads da-—
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lam teks dengan kenyataan kehidupan yvang sejati merupa-—
kan sumbangan yang amat berarti dalam kharanah telaah
sasfra yang selama ini lebih banyak berkutat pada masa-
lah pembicaraan tokoh dengan karvanvya.

Aspek—aspek dominan yang dijadikan sebagai sasaran
wtama dalam kritik adalah ringkasan plot setiap cerita
dan tema cerita. Dalam praktiknya, JE tidak hanva mem-—
bicarakan kedua aspek ini saja, aspek—aspek yang lain,
misalnya gaya bercerita, karakterisasi tokoh, dan in-
terpretasi teks yang bertautan dengan +rujukan ekstra-—
tekstualnya turut pula diperhatikan. Selain itu, Dalam
setiap kritiknya, J5 secara terpisah mengetenqgahkan hal
ihwal pengarang setiap k%rya. Fembicaraan tentang peng-
arang dan karya—karya yang pernah ditulisnya ditempat-—
kan pada bagian awal dari kritiknya. Dengan demikian,
dapatlah dikatakan bahwa penelusuran aspek-aspek vyang
diungkapkan dan dijadikan perhatian utama dalam kritik
JS mengarahkan perhat;an pada tiga aspek utama, vakni
(1) ringkasan plot cerita, (ii) tema cerita, dan (iii)
tautan ekstratekstual dari unsur—unsur dan realitas
vang terdapat dalam teks.

Tidak semua aspek yang diungkapkan itu dijadikan
sebagal dasar pertimbangan dalam menginformasikan atau—
pun menilail kualitas karya. Yang dijadikan dasar per—

timbangan untuk menginformasikan kualitas barulah par-
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tautan antara unsur tekstual (khususnya latar)} dengan
unsur ekstratekstualnya. Oleh karena itu, secara kese-—
luruhan dapatlah dikatakan bahwa JS terlalu sedikit me-
manfaatkan banyaknya aspek yang sebenarnya dapat diper-—
timbangkan untuk menilai kualitas karya secara obyek-
tif. Dengan kéta lain, kritik JS belum sepenuhnya dida-
sarkan pada tilikan yang obyektif terhadap teks dan ru-
jukan—-rujukan di luarnya.

{103kritik CLYF bhertolak dari pandangan mimetik, yvang meng-
anggap bahwa karya sastra merupakan cerminan dari hke-
nyataan yang mungkin terjadi dalam masyarakat. Sehingga
Letidaksesuaian antara kenyataan vang ada dalam teks
dengan dunia luarnya amatlah diperhatikan oleh FR. De-
ngan kata lain, FR berupaya untuk “mencocokkan” apa
vang ada dalam teks dengan kenyataan faktual dan re-
fefensial vang sebenarnya (yang menurut FR benar}.

fispek-aspek yang dominan diungkapkan dalam kritik
adalah pembeberan kes%lahan—kesalahan dan kelianggalan-
kejanggalan yang terdapat dalam karya.

FR tidak memberikan penilaian yang obyektif atas
karya vang dikritiknya.

{1l)Ykekhasan kritik Subagio Sastrowardoyo terletalk pada ke-
cenderungannyva secara terus terang mengakuli adanya sub-
yektivit&s dalam pemilihan karya yang dikritik dan me-

tode kritiknya. Namurn, 585 menitikberatkan pada tilikan



249
vang obyektif dalam analisis yang dilakukannya. Landas-
an teori obyektif ini dipergunakan untuk menyimpulkan
"gsosok pribadi" penyairnya vang terekspresikan dalam
sajak . Dengan demikian, dapatlah dikatakan bahwa sub—
vektivitas, obyektivitas, dan ekspresivitas secara se-—
rempalk diperagakan oleh 88 melandasi teori kritiknya
ini.

Dari analisis terhadap aspek-aspek yang diungkap-
ktan S5 dalam kritiknya dapat disimpulkan bahwa (i) as-—
pek yang paling dominan didedahkan adalaﬁ aspek—aspek
vang bertalian dengan unsur—unsur internal yang terda-
pat dalam teks sajak. Fusat perhatian diarahkan pada
penelusuran dikei dan bangun kalimat sajak yang memi-
liki potensi semantis dalam menciptakan imaji-imaji
surealistis kepada pembacanvya, (ii) aspek-aspek vyang
semestinya ada dalam suatu kritik yang padat dan jernih
dapat ditemukan dalam kritik 58 ini. Fada bagian awal,
kritikus memperkenaléan terlebih dabhulu landasan teori
vang dipergunakannya dalam mendekati sastra. Selanjut—
nya dilakukanlah penilaian awal yang global saja atas
sajak—-sajak yang dikritik, dan sekaligus dijelaskan pu—
la kriteria yvang dipergunakan untuk menilal sajak. Se—
telah itu, barulah dilakukan analisis, interpretasi,
dan penilaian atas kualitas sajak secara hkeseluruhan

darn adil.
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Kritik S8 telah berhgsil mendedahkan keberhasilan
dan kegagalan sajak vang dikritiknya secara obyektif.
kritikus tidak saja berhasil menginformasikan hkualitas
secara arif dan adil, lebih dari itu, landasan teori
kritik vang diterapkannvya benar—-benar menunjukkan
penguasaannya atas teori, kode-kode yang terdapat dalam
teks sajak, dan dunia kepenyalirannya. Tilikan obyektif
vang tajam atas sajak yang dipergunakan untuk menyim-—
pulkan "sosok pribadi' penvairnya meruvpakan kekhasan
kritik yang jarang ditemukan dalam khazanah kritik sas-—
- tra Indonesia mutakhir. Dengan kata lain, kritikus ti-
dak saja menunjukkan kelebiham—kelebihan penyairnva
vang tercermin dari sajak-sajak vyang dianalisis 1itu,
kekurangan—kekurangan sajak pun diinformasikan juga ke-—
pada khalayak pembaca sesual dengan fakta—fakta obyek-
tif yang terdapat dalam sajak.

Ferikut ini diketengahkan tabel yang menunjukkan lan—
dasan teori, aspek-—aspek gominan, dan obyektivitas penilai-
an dari keseluruhan EKSIM yvang dianalisis, vang disajikan
dalam tabel 12, 13, dan 14. Sedangkan pada tabel 13 dan 16
ditunjukkan persentase dari penerapan landasan teori dan
obyektivitas penilaian dalam KSIM. Yang paling mencolok,
dari tabel 13 dapat terlihat dengan Jjelas bahwa landasan

teori obyektif dengan beberapa variasinva dengan amat domi-

5}

M.

i

nan diruiuk dan diterapkan dalam kK&
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TABEL 12: Landasan Teori dalam Kritik Sastra Indonesia
Mutakhir Terpilih
NGO . Judul Penulis Landasan
o Teori
i SDRE H.B. Jassin Ekspresif
Mimetik
2 SDDT Futu Arya Tirtawirya Obvektif
Ekspresif
R LSDE Forrie Layun Rampan Obyelk tif
Ekspresif
4 TCUK Arief Budiman Obyektif
Fragmatik
5 MCD Rayani Sriwidodo Obyektif
Ekspresif
& SORT Wilson Nadeak Obyek tif
Ekspresif
7 TYM Futu Wirva Jatha Obyektif
8 e Th. Sri Rahavyu el &3
kML Frihatmi Obyektif
Obyektif
9 K Jakob Sumardio Mimetik
Elspresi
10 CLYF F. Rahardi Obyektif
Mimetik
Obyektif
_ Erhepresif
ii 8T¢ Subagio Sastrowardoye Fragmatik




TABEL 13: Aspek-aspek Dominan dalam Kritik Sastra Indonesia

Mutakhir Terpilih

MG . Judul Aspek—aspek Dominan

Penulis

i SDRFK HEJ a.latar belakang
pengarang

b.latar belakang pe-
ristiwa

c.intensitas penggunaan
bahasa (ketepatan diksi)

[

sDDT FAT a.sinopsis cerita
b.gaya bercerita

= LSDE - KLF | a.tema
b.bentuk karva

4 TCUK AR a.tanggapan pembaca
b.penjelasan singkat isi
cerita

c.kriteria penilaian
d.interpretasi makna
keseluruhan

e.penilaian

on

MCD RS a.penyajian
b.muatan
c.perkembangan
kronologis karva

& SOBT WK latar

tema

karakterisasi tokoh
a

ava bercerita

a.
b
c
ot

7 TYH W3 sinopsis cerita

s

kML TORF a.pusat pengisahan
b.penckohan




Na.

Judul

Penulis Aspek-aspek Dominan

Js

a.alur
b.tema
c.interpretasi
ekstratekstual

CLYF

FR

a.latar
b.kesalahan teknis
penulisan

i1

STS

88

a.deskripsi landasan
teori

b.interpretasi
c.analisis diksi, imaii
d.penilaian

TABEL 14:'Dbyektivitas FPenilaian dalam KSIM Terpilih

NO . Judul Penulis Obyektivitas
- O Fenilaian
1 SDFE H.B. Jassin X%
2 SDDT FPutu Arya Tirtawirya —
L.SDB Korrie Layun Rampan +
4 TCUK Arief Budiman ++
) Moo Rayani Sriwidodo +
SORT Wilzon Nadeat L § 3
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No. Judul S Penulis Obyektivitas
o Fenilaian
7 TYM Futu Wiryva Jatha -
g kML Th. Sri Rahayu ¥
Frihatmi
9 8 Jakob Sumardio ¥
F. Rahardi e
10 CLYF
11 STS Subagio Sastrowardoyo ++
Tabel 15: Persentase Penerapan Teori dalam KSIM
tandasan Judul Jumlah “
Teori
Ghyektidf TYr, EEML 2
Obyektif/Ekspresit sponY, LSDRE,
“Ch, SOBT &
Jbvektif/Mimetik CLYFE i Z1i
Obyektif/Pragmatik TCUK i
Obyektif/Ekspresif/
Fragmatik 5T i
Ohvektif/Bkspresii/
Fimetik E i
Ckeprecift/Mimetik ShF+ i 2
{ ‘E‘_‘{r& tah l-_ - )
i i




r
&

Tabel 1é6: Persentase Obyektivitas Fenilaian dalam KSIM
Tingkat kKategori Jumlah A
Obyektivitas

++ Obyektif 2
+ Obyektif = 6
. $ 3 Tidak 2
X Tidak 2
64
- Tidak 1
- Tidak z
i
Jumlah - i1 100

5.3. Tabel Hasil Penelitian:

Dominan yang Diungkapkan,

Landasan Teori, Aspek-aspek

Obyektivitas FPenilaian

dalam Kritik yang Termuat dalam Buku Pelajaran

dan Sastra Indonesia di SMA

Bahasa

5.%3.1. FPenuntun Felajaran Bahasa dan Sastra Indonesia

(Suparni)

Tabel 17: Landasan Teori,

Aspek—aspek Dominan, dan

tivitas Penilaian dalam Kritik Suparni

Obyek~

Unsur—unsur yvang Dianalisis

Haslil Analisis

Landasan Teori

Obyektif {—)




Unsur-unsur yang Dianalisis Hasil Analisis
Aspek—aspek Dominan a.Teknik bercerita
b.Alur

c.Bahasa

Obyektivitas Fenilaian -

5.3.2. Pegangan Bahasa dan Sastra Indonesia (Suryadi)
Tabel 18: lLandasan Teori, Aspek—aspek Dominan, dan Obyek-

tivitas Penilaian dalam Kritik Survyadi

i

Unsur—unsur yang Dianalisis Hasil Analisis
Landasan Teori Obyektif (—)
Aspek-aspek Dominan Deskripsi:

a.51inopsis
b.Gaya bercerita
c.Karakterisasi
d.Latar

e.Temna

Obyektivitas Fenilaian ——




5.%.3. Paket Pelajaran Bahasa dan Sastra Indonesia

(Tim A3, Masnur Muslich, dkk.)

Tabel 19: Landasan Teori, Aspek—aspek Dominan, dan

tivitas Penilaian dalam Kritik Tim A3

Obyek—

Unsur—-unsur yang Dianalisis

Hasil Analisis

Landasan Teori

Obyektif (—)

Aspek-aspek Dominan

Deskripsi teori:

a.Tujuan kritik/resensi

b.Sasaran kritik/re-—

sensi

Obyektivitas Penilaian

5.%.4. Buku pelajaran Bahasa dan sastra Indonesia

(Sri H. Rahardjo, dkk.)

Tabel 20: Landasan Teori, Aspek—aspek. Dominan, dan

Obyek-~

tivitas Penilaian dalam Kritik Rahardjo, dkk.

Unsur—unsur yang Dianalisis

Hasil Analisis

Landasan Teoti

Obyektif (—)

Aspek—aspek Dominan

Deskripsi teori:

a.Fengertian kritik

b.Tujuan kritik

c.Tentang analisis

Obvektivitas Fenilaian

24é&
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5.3.5. Penuntun Pelajaran Bahasa dan Sastra Indonesia
(Yoyo Wanapraja, dkk)
Tabel 21: Landasan Teori, Aspek-aspek Dominan, dan Obyek-

tivitas Fenilaian dalam Kritik Wanapraja, dkk.

Unsur-unsur yang Dianalisis Hasil Analisis
Landasan Teori Obyektif
Aspek—-aspek Dominan Deskripsis

a.Fengertian kritik
b.Jenis kritik

c.Cara kerija kritikus
d.Interpretasi secara

impresif

Obyektivitas Fenilaian 7

keterangan:

++ : Penilaian dilakukan secara obyektif dan merujuk pada
fakta—-fakta obyektif vyang diperoleh dari tilikan
terhadap teks.

+ : Penilaian dilakukan secara obyektif, namun fakta-
fakta yang ditilik dari teks tidak sepenubnya dija-
dikan pertimbangan dalam penilaian.

XX Fenilaian tidak sepenuhnya didasarkan pada fakta ob-

yektif, kritikus terlalu luas menarik kesimpulan
tentang nilai karya. kKritikus menambahkan fakta baru
vang tidak diperoleh dari teks.

¥ : Ferilaian tidak sepenuhnva didasarkan pada fakta ob-
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vektif, kritikus terlalu sempit menarik kesimpulan
tentang nilai kar;a. Kritikus mengufangi fakta ob-
vektif yang terdapat dalam teks.

- ¢ Penilaian dilakukan secara subyektif, tidak didasar-
kan pada fakta yang terdapat dalam teks.

~— & ¥Kritikus tidak memberikan penilaian, uraian hkritik

tidak sampai menjurus pada tindak penilaian.

i

Obyektif (+) landasan teori obyektif yang diuraikan be-
nar—benar diterapkan dalam contoh kritik;

¢

Obyektif (—)

il

landasan teori obyektif yang diuraikan tiﬁak

diterapkan dalam contoh kritik.

(1) kritik sastra yvang termuat dalam buku Suparni belum di-
landasi oleh kerangka teori yang jelas (tabel 17). Mes-—
kipun telah ada upaya dari penulis untuk membicarakan
unsur—unsur intrinsik yang terdapat dalam teks, namun
pembicaraan seluruhnya cenderung tidak mengarah pada
tujuan dan fungsi kritik.

Aspek—aspek yang dikemukakan dan dominan dijadikan
sebagai pusat perhatian adalah teknik bercerita, alur
cerita, dan bahasa yang dipergunakan dalam karva.

Uraian—uraian yang terdapat dalam kritik tidak
mengarah pada interpretasi dan penilaian karya sastra
secara obyektif sehingga penjelasan mengenai hkualitas

Larya tidak terungkapkan secara memadal.



Fernyataan evaluatif diberikan secara serta merta
dan kidak didasarkan pada dukungan data vyang berasal
dari teks. Dengan demikian, dapatlah dikatakan bahwa
kritik yvang diberikan oleh Suparni belum mampu memberi-
kan gambaran yang jelas dan tegas mengenai kualitas
kLarva sastra secara keseluruhan. Baik buruknya hkarya
vang disimpulkan dari pengamatan empiris tidak ditemu-—
kan dalam kritik ini. Dengan demikian, tidak dapat di-
harapkan siswa beroleh tuntunan praktis menulis kritik
dari buku ini.
dalam kritik Survyadi (tabel 18), penjelasan landasan
teori diarahkan pada pemberian panduan kepada pembaca
(siswa SMA) dalam penulisan resensi/kritik. Di dalamnya
diketengahkan pengertian resensi/kritik, kriteria re-
sensi yang baik, dan unsur—unsur yang dijadikan sebagail
sasaran resensi/kritik, yaitu unsur—unsur intrinsik
teks. Dengan demikian, dapatlah dikatakan bahwa landas-—
an teori kritik Suryaéi cenderung merujuk pada pende-—
katan obyektif.

Namun, dari analisis terhadap landasan teori vyang
dipergunakan oleh Suryvadi dapat dikemukakan bahwa re-—
sensl dan kritiknya belum menampakkan penerapan  vyang
saesual dengan landasan teori yvang diketengahbkannya. Da-
lam melakukan resensi Suryadi telah berupava mengurai-

kan landasan teori untuk melaksanakan resensi dan
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menguraikan sekedarnya tentang unsuwr—unsur intrinsik
I
yang terdapat dalam fiksi, khususnya roman/novel. Na-
mun, dalam praktiknya unsur—-unsur dan aturan teoretis
itu tidak dimanfaatkan sebagai pemandu dalam meresensi
karya. Demikian pula dalam kritik yang dilakukannvya.
Aspek—aspek yvang diungkapkan dalam kritik antara
lain deskripsi unsur—unsur intrinsik prosa, yang meli—
puti sinopsis cerita, gaya bercerita, Lkarakterisasi,
dan latar. Sedangkan asbek—aspek puisi yang diunghkaphkan
berkisar pada deskripsi dgn penafsiran tema. Aspek pe-
nilaian tidak dapat ditemukan dalam ‘kritik Suryadi.
Kritikus tidak memberikan penilaian atas hkarvya
vang dikritiknya, sehingga obyektivitas penilaian tidak
dapat diketahui. Uraian—uraian yvang terdapat pada sob-
pokok bahasan resensi maupun kritik belum mengarah ke-
pada pembicaraan, tilikan, penafsiran, dan penilaian
karya secara hkualitatif. kKualitas karva, yvang tercermin
dari pendedahan baik buruknya suatu karya tidak terli-
hat dari resensi/kritik Suryadi.
dalam kritik Tim AZ (tabel 19), landasan teori yang di-
pedomani dalam uraian penjelasan tertuju pada unsur-
unsutr intrinsik fiksi, yang mengisvaratkan kecenderung-
an ke arah pendekatan obyektif terhadap karva sastra.
Aspek-aspek vang diungkapkan dalam kritik adalah

aspek teoretis damn aspelk praktis. Gspek  teoretis  ber-—



(4)

-
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sangkut paut dengan tujuan penulisanA resensi/kritik,
aspek praktis berhubungan dengan penerapann;a dalam
contoh vang idealnya sesuail dengan landasan teori vyang
diketengahkan.

Dari uraian—uraian di atas dapat dikatakan bahwa
resensi/kritik yang dilakukan oleh Tim A% tidak Jauh
berbeda dengan resensi/kritik Suparni dan SBuryadi, 1ia
belum mengarah pada tindak resensi/kritik yang sebenar-—
nya. Tahap akhir dari resensi/kritik vyang semestinya
herisi informasi baik buruknya suatu karya tidak ter-—
ungkapkan secara obyektif. Dengan 4demikian, dapatlah
disimpulkan bahwa obyektivitas penilaian dalam kritik
ini tidak dapat ditentukan mengingat kritik yang dila-
kukannya belum sampai pada kesimpulan penilaian.
dalam kritik Rahardjo dkk. (tabel 20) telah ada kesa-
daran untuk menilik karya secara obyektif (dalam arti
berdasarkan obyek), namun landasan teori vang dikete-
ngahkannya kurang memadai untuk dapat dipergunakan se-—
bagai alat amalisis dan pengunghkap fTakta—fakta obyektif
vang dapat dipergunakan untuk menilai suatu karva.

kKelemahan yang umum dijumpai, vyakni kesenjangan
antara landasan teori dan praktik kritik jugs dapat di-
temukan dalam kritik Rahardjo, dbkk. ini. Praktibk kritik
vang dicontohkan tidak dilandasi oleh teori yang dike-—

tengahkannva.
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Dari deskripsi aspek—aspek yang diungkapkan di mu-—
ka dapat disimpulkan bahwa aspek teoretis‘yang dipergu-
nakan dalam kritik/resensi berkisar pada penjelasan
tentang pengertian, tujuan, kriteria resensi/kritik
yang baik. Selain itu, diketengahkan juga hal-hal vang
perlu diperhatikan dalam resensi/kritik. Aspek—aspek
teoretis ini tidak benar-benar dimanfaatkan sebagai pe-
mandu dalam pelaksanaan resensi/kritik.

Fengungkapan keunggulan dan kelemahan karya dalam
resensi terhadap prosa tidak didahului dengan penelu-
suran fakta-fakta obyektif yang terdapat dalam teks.
Dalam kritik terhadap puisi pun kritikus melontarkan
kecaman secara "tiba-tiba" saja tanpa didahului dengan
analisis dan panafsiran seperlunya. Dengan demikian,
dapatlah dikatakan bahwa penilaian yang dilakukan dalam
kritik/resensi Rahardjo dkk. tidak didasari hasil ana-
lisis yang saksama terhadap karya sastra. Fenilaian
menjurus pada komentag penghakiman vang tidak obyektif
dan tidak adil.
dalam kritik Wanapraja dkk. (tabel 21) landasan teori
yang dipedomani antara lain terlihat dari wraian penje-—
lasan mengenail pengertian kritik, tujuan  kritik, dan
contoh kritik yang disajikannya. Dalam contoh kritiknva
telah terlihat upaya penerapan pendekatan obyektif ter-

hadap karva sastra, van meruivk pada  unsur-unsur ire—-
2 3 y ¥ C (]
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trinsik teks, Namun, rujukan terhadap unsur internal
teks itu hanvya dimanfaatkan untuk membangun kesan—kesan
sang kritikus dalam pertemuannya dengan sajak vang di-
hadapi. Fertemuan ini tidak secara sadar dimanfaatkan
oleh kritikus untuk menilik kualitas obyek vang dite—
muinya. Dengan kata lain, kritikus tidak mengemubkakan
kriteria baik buruknya suatu karya dan tidak secara
eksplisit mendedahkan kualitas karya sesuai dengan lan-—
dasan teori yvang diketengahkannya.

fAspek penting yvang semestinya ditonjolkan dalam
kritik, yakni analisis, penafsiran, dan penilaian’ tidak
tercuatikan dari praktik kritiknya ini. Aspek-aspek yang
ditonjolkan justru terletak pada deskripsi informatif
tentang pengertian, tujuan kritik, jenis—ienis kritik,
cara kerja kritikus, dan ulasan seperlunya atas teks
vang dijadikan sebagai penjelas uraian. Komentar vang
diberikan atas sajak berkisar pada pengungkapan kesan
secara impresif terhadap unsur—unsur yang paling menon-
jol dan paling menarik perhatian kritikus.

Kritik yang terdapat dalam buku Wanapraja dkk. ob-—
yektivitas penilaiannya tidak ternyatakan secara jelas.
Dukungan penguat yang diambil dari teks telah dilebur-—
kan menjadi penafsiran dan kesan sang kritikus yvang di-
deskripsikan ke dalam pernyataan kekaguman. Dengan cara

sepertl ini, kritikus tidak lagi memperhitungkan obvesl —



tif tidaknya kritik yang diberikan atas barya. Oleh ka-
rena itulah, kritik Wanapraja dkk. dapatlah dikatakan

belum mengarah pada tindak penilaian.

9.4. Implikasi: Kaitan antara Hasil Penelitian dengan Bahan
Fengajaran ABSI Berdasarkan Kurikulum 1984/1987 dan
Kurikulum 1994
Fada tahun ajaran 1994/199% akan diberlakukan kuriku-—

lum baru, yakni yang dinamakan Kurikulum 1994. Fembicaraan

tentang kurikulum yang dilakukan pada bagian ini dikhusus-—
kan pada kurikulum Sekolah Menengah Umum. Dalam kurikulum
baru ini satuan waktu belajar untuk satu tahun ajaran tidak
dibagi lagi per semester, melain per catur wulan (1 tahun =

I ocatur wulan).

Mata pelajaran bahasa dan sastra Indonesia yang ter—
cantum dalam bagian Program Umum untuk kelas I, It, dan III
sebanyak 13 jam pelajaran, dengan rincian: untuk kelas I
dan II masing-masing Sebaﬁyak 9 Jam pelajaran. Felajaran
apresiasl bahasa dan sastra terliput di dalam mata pelajar—
an bahasa dan sastra ini.

Mata pelajaran bahasa dan sastra Indonesia bertuiuan
untulk meningkatkan kemampuan dan ketrampilan siswa bherbaha—
sa secara tepat dan kreatif, meninghkathkan Lemampuan berpi-
kir logis dan bernalar, kematangan emosional dan s0sial,

serta meningkatkan kepekaan perassan  dan Lemampuan  siswa
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untuk memahami dan menikmati Earya sastra (Depdikbud, 1993:
16-7). Selain tujuan utama ini, mata pelajaran bahasa dan
sastra Indonesia juga dimaksudkan untuk meningkatkan rasa
bangga terhadap bahasa Indonesia sebagai bahasa nasional,
bahasa negara, dan bahasa persatuan (Depdikbud, 1993: 17).

Sebagai panghkal tolak pembicaraan mengenai bahan peng-—
ajaran kritik sastra yang sesual dengan tuntutan kurikulum
1994, pada bagian berikut ditilik terlebih dahulu kedudukan
kritik sastra dalam susunan bahan pengajaran apresiasi ba-
hasa dan sastra Indonesia menurit GBFF Kurikulum 1984/1987.

Kritik sastra merupakan salah satu pokok bahasan yang
penting dalam penumbuban apresiasi sastra di sekolah. Dalam
GEFF kurikulum 1984, tercatat tidak kurang dari & pokok ba-—-
hasan kritik/resensi yang dipersiapkan untuk & kali perte—
muan di kelas. Sedangkan pada GEFF edisi perbaikan 1987,
pokok bahasan kritik/resensi sastra mengalami peningkatan,
baik dam jumlah maupun kualitasnya.

Komposisi baban pengéjaran ABSI yang tercantum dalam
GEFF Kuarikulum 1984/1987 dapatlah diklasifikan menjadi &
jenis bahasan, yvakni (1) fungsi dan kedudukan bahasa dan

-

sastra Indonesia, (2) periodisasi dan sejarah sastira, )
pemahaman karva, (4) pengenalan tokobh dan karyanya, (3)
penciptaan/pementasan karva, dan (&) kritik/resensi karvya.

Untuk menilik lebih jauh persentase penyebaran masing-

masing bahasan vang tercakup dalam bahan  pengajaran ARSI,
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berikut ini disajikan tabel yang sekaligus menunjukkan peEm—
bagian porsi pada masing-masing pokok bahasan.
Tabel 22: Fersentase Bahan Fengajaran ARSI dalam GEFF Kuri-

kulum 198471987

Folkok Bahasan Jumlah %

Fungsi dan Kedudukan BRI & =
Feriodisasi dan sejiarah sastra 2 4
Femahaman karva sastra 29 11n]

g}
I

Fengenalan tokah

in
r-r.
-5
1]
58]
iy

Fenciptaan karva sa

]
i
0
r+
i
fis
~J
I"'"
i

Fritik/resensi karva

Jumlah 4.8 100

Dari tabel di atas terlihat jelas bahwa penekanan ba

SEDT

1

f

han pengajaran ARSI tertuju pada aspek pemahaman karya

i3]

i

tra. Tercabkup dalam aspek ini antara lain mengartikan suatu
karya, menaksir unsur intrinsik maupun ekstrinsik, membeda-
kan bentuk karva, membandingkan suatu karya dengan karva

lain, dan menafsirkan barya.

it

Dari tujuh butir materi kritik/resensi  terurai dsnis
keglatan kritik yang mengarah pada produksi kritik, vang
H]

ditandail dengan kata keria "membuat', "menyusun', METTL

T e Bt o L U,
L3E 5, odan e A4




pengajaran kritik/resensi yang tercantum dalam GEFF Kuriku—
lum 1984 yang direvisi pada tahun 1987 adalah: {1} membuat
resensi sederhana sebuah roman/novel fngkatan Balai Fusta-
ka. Misalnya "Arab dan Sengsara® karya Merari Siregar: (2}
membuat resensi sederhana sebuah roman/novel . Misalnya "Dua
Dunia" karya N.H. Dinii (3) membuat kritik sederhana sebuah
puisi modern; (4) membuat kritik sederhana mengenal puisi
Angkatan Fujangga Baru umumnyas; (35) mengarang resensi se-
derhana sebuah roman/novel Angkatan 4%, Misalnya "Jalan
Tak Ada Uiung" karvya Mochtar Lubis; (6} mengarang kritik
sederhana terhadap sebuah puisi. Misalnya "Indonesia Tanah
Alrku” Mohammad Yaming (7) menyusun sebuah kritik singkat
dan sederhana terhadap sebuah roman/novel Angkatan Fujangga
Raru.

Uraian materi di atas apabila dibandingkan dengan
uraian materi yvang terdapat dalam GBPFF Kurikulum 1984 me-
nunjukiban adanya sedikit perhbedaan dan panambahan. Dalam
GEFF 1984 hanva tersedia e pokak bahasan bkritik/resensi,
sedangkan pada GRFF 1987 meningkat menjadi 7 pokolk bahasan.
Ferbedaan vang terutama terlihat dari saratnya muatan mate-
ri oyang terdapat dalam satu kali pertemuan, seperti tercer-—
min dari disatukannya pokok bahasan britik terhadap Angkat—
an 20, "E0, 45, dan ‘&4 dalam satu kali pertemuan  kelas
di kelas 2 semeter I. Untuk lebih memperjelas perbedaannva,

. s . 1 k] .
arhum dalam

wradan bahan pengaisran kritik/resensi varg ter
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GEFF kurikulum 1984 vang direvisi pada tahun 1984 adalah:

1
(1) perkembangan bahasa dan sastra Indonesia: Kritik seder-—

hana tentang puisi Angkatan °20, "3, 43, dan TEbhy (2
kritik sederhana tentang prosa Angkatan TEG, T30, "45%, dan
66y (3) mengarang resensi sederhana sebuah novel Afngkatan
‘453 {(4) mengarang kritik sederhana terhadap puisi; (&)
mengarang sebuah resensi sederhana novel karya pengarang
wanita: (&) menyusun sebuah resensi singkat dan sederhana
terhadap sebuah novel Angkatan Fujangga Baru.

Lazimnya, bahan pengajaran vang disusun dalam buku pe-
nuntun handaknya sesuai dengan ruang lingkup bahan yang te-—
lah ditentukan dalam kurikulum dan GBFF, dengan asumsi bah-—
wa bhahan terwral itu adalah rincian vyang lenglkap dari pokok
dan subpokok bahasan yang mengacu bepada pencapaian  tuiuan
instruksional dan tujuan kurikuler. Materi vang dituanghkan
dalam buku hendaknya memiliki tingkat kebenaran yvang ting—

L99C: F1). Dengan kata

-t

gi, tidak palsu dan fikbtif (Hamalilk,

.

lain, bahan—-babhan ity diambil dari sumber aslinya sehinggsa
keotentikannya dapat diandalbkan.

Bahan—bahan vang tercantum dalam GEFFE bukanlah barang

Jadi yvang siap pakai untuk dipergunakan dalam kegiatan bel-
atar mengajar di kelas. Ia masih memerlukan pengoalahan dari

para penyusun buku penuntun dan para guru yang mengajarbkan

sastira, seperti tersirat dari pernyataan Rusvana (19%21: 16)

1

bBahwa bahan—bahan itu (bahan pengals
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disusun dengan berpedoman pada GBPF, serta menggunakan ha-
511 sa%tra dan berlandaskan ilmu sastra itu masih belum ja-
di, sebab guru perlu mengolahnya dengan berpedoman kepada
aras—azas pendidikan dan pengajaran, misalnva berkenaan de-
ngan tata urutnya dan tingkat kesukarannya. RNamun, Jjustru
di sinilah letak permasalahannva.

Untuk bisa mengolah bahan diperlukan kemampuan untuk
memilih, menggabungkan materi yang berhubungan, dan mengem-—
bangkan materi minimal yvang tersedia. Kemampuan semacam ini
memerlukan pengetahuan yvang memadai tentang teori sastra,
saejarah sastra, dan kritik sastra, yang bisa diperoleh dari
buku, majalah, surat kabar, atau media lain. Sumber vyang
juga tidak boleh dilupakan adalah buku penuntun pelajaran,
vyang secara langsung dipergunakan di lingkungan pengajaran.
Oleh karena itu, wajarlah apabila para pemakai buku penun-
tun mengharapkan untuk memperoleh pengetahuan dan tuntunan
praktis yang bersanghkutan dengan pokok bahasan yang hendak
diajarkan di muka kelas. ferhabul tidaknya harapan para pe-
makai buku penuntun sangat bergantung kepada hkualitas isi
buku penuntun ity sendiri.

Dalam kaitan dengan bahan pengajaran kritik sastra,
permasalahan yang mungkin timbul adalah: apakah karva—karva
kritik sastra yvang terdapat dalam buku-buku kritik sastra,
majalah, dan buku-buku penuntun  telah memperagakan  suatu

cemantapan landasan teori  dan ke

P,
171
=3
7
P

kritaik vang menuniubklar
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harmonisan dalam penerapannyva?

Hasil penelitian terhadap KSIM dan kritik—kritik sas-—
tra yang termuat dalam buku penuntun menuniukbkan bahwa: te-
lah ada upaya untuk mendekati karya sastra secara obyektif
vang dinamis, yakni dengan tidak mengasingkan karva dari
berangka penulis, pembaca, dan "dunia luar" teks. Hal ini
tercermin dari sebelas KSIM vang diteliti, vang sebagian
besar (91%) berlandaskan pada pendekatan obyektif dengan
beberapa variasinya. Namun, ketimpangan justru terlihat da-—
ri pengunghkapan aspek-—aspek yang dijadikan sebagai bahan
pertimbangaﬁ dalam kritilk. Aspek—aspek yvang semestinva di-
ungkapkan dalam kritik tidak selamanva ada dalam sebagian
besar KSIM.

fspek—-aspek dominan  vang diungkapkan dalam kritik
menunjukkan adanya titik berat pada aspek deskripsi unsur-—
unsur yang terdapat pada teks sastra saja. Dari 11 bkritik
sastra yang dianalisis, sebagian besar (82%) hanya mengung-
kapkan aspek deskripsi dan penaftsiran seperlunya atas pokok
permasalahan vang terdapat pada karyva. Hal ini menunjukkan
adanya kesenjangan antara landasan teori dengan penerapan-—
nya dalam praktik kritik. Ketiga aspek minimal yang seha-—

rusnya ada dalam kritik, vakni deskripsi/analisis, perat-

i

siran, dan penilaian tidak terpadukan secara harmonis se-

himgga kualitas karva tidak terdedahban secara tegas. Meg—

it
i

bipun demikian, diantara 11 ESIM itu, dua diantaranya (18%)
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telah menunjukkan keharmonisan penyajian dan kelengkapan
aspek yang diungkapkan, seperti)terlihat dari kritik Sajatk
tentang Sajak: Pembicaraan sajak-sajak D. ZTawawi Imran (Su—
bagico Sastrowardoyo) dan kritik Tentang Cerita Umar Favam
(Arief Budiman). Dengan corak penyajian esal yang khas dan
lancar kedua kritik ini mampu memperagakan penerapan  lan-—
dasan teori yang selaras dengan hakikat sastra sebagal kar-—
ya seni, sehingga kelebihan dan kelemahan Larya dapat ter-
ungkapkan secara obyektif, dernih, darn adil.

Tinggi rendahnya obyektivitas penilaian yang terdapat
dalam KSIM tercermin‘dari tabel 146. Tujuh dari sebelas kri-—
tik (&64%) menunjukkan penilaian vyang tidak obyektif. Empat
diantaranya (36%), vakni 8T8, TCUKE, LSDE, dan HMCD telah
menunjukkan penilaian yang obyektif. Hal ini mengimplikasi-
kan bahwa cubkup banyak KSIM yang tidak secara tepat menilai
kualitas karya sesuai dengan fakta-fakta obyektif vang di-

temukannya di dalam teks. Keharmonisan antara deskri

s,

ks

penafsiran dan penilaian ﬁasih belum terijielma dalam sebagi-
an besar KSIM. Keadaan ini dapat diramalkan mempengaruhi
Juga landasan teori dan penerapan kritik dalam buku penun-
tun maupun dalam praktik pengajaran kritik sastra di kelas.
Bukanlah suatu bLebetulan, kecenderungan penerapan landasan
teori obyektif vang digunakan dalam kritik huku penuntun
bersumber pada landasan teori yang paling banvabk diperguna-

Lan dalam ESIM, Bagaimanapun iuga, penyvusun GEFF, guru, ps-
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nyusun buku paket/penuntun/peléngkap menggali bahan penga-
jaran dari sumber yvang relatif sama, meskipun dengan pene-
kanan yang berbeda. Dengan demikian, dapatlah dikatakan
bahwa landasan teori, aspek-aspek dominan, dan obyektivtas
penilaian yang terdapat dalam KSIM merupakan sumber bahan
dijadikan sebagai model penerapan teori kritik sastra yang
bermanfaat bagi kepentingan pengajaran sastra.

Kecenderungan penggunaan landasan teori obyektif dalam
KSIM mempengaruhi pula kritik-kritik vang termuat dalam bu-—
ku penuntun pelajaran. Hampir semua kritik vang terdapat
dalam buku penuntun menjurus pada penelusuran unsur—-unsur
intrinsik dan penafsiran sekedarnva atas bagian-bagian ter—
tentu dari karya yang dikritik. Eahkan banvak juga uraian
kritik yang hanya berhenti pada pembeberan sinopsis cerita.
Aspek-aspek yang mendasar dalam kritik, yakni deskripsi/-
analisis/penguraian, penafsiran, dan penilaian kurang men—
dapatkan perhatian dari para penulis buku penuntun. Fenyva—
taan ini tidak jauh berbedé dengan ESIM.

Fenyataan di atas mengimplikasikan terlalu sedikitnva
kritik sastra yang menunjukkan adanva keselarasan antara
landasan teori kritik dengan pengunghkapan aspak-aspek vyang
dijadikan pertimbangan dalam penilaian. Seperti juga terda-—
pat dalam KSIM, dalam kritik buku pelajaran pun hanvak di-
temubkar uraian kritik vang tidak menjurus pada tuiuan akhir

Eritik, yvakni penilaian. Uraian kritik dipenuhi dengan pen-
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jelasan teoretis dan penelusuran unsur-unsur intrinsik kar-
va, sehingga potensi dan nilai karya sastra sebagai bahan
“hiburan estetis”,penambah pengetahuan, dan pembentuk watak
vang aktif (Brahim, 1867: 28680) menjadi terabaikan. Keadaan
ini tercermin dari keragaman aspek-aspek yang diungkapkan
dalam kritik yang berkisar pada (i) uraian teoretis tentang
pengertian kritik, tujuan kritik, sasaran kritik, cara ker-
Ja kritikus, dan (ii) wunsur-unsur intrinsik karya, yang
terutama adalah sinopsis cerita, tema, gaya bercerita,
alur, dan karakterisasi (untuk karya fiksi), dan diksi,
imaji, tema, dan gaya bahasa (untuk puisi). Aspekraspek un-
suriah yang diuraikan dalam kritik ini dijadikan perhatian
utama dalam kritik-kritik yang terdapat dalam buku penun-
tun. Dan penguraian unsur-unsur ini tidak diarahkan pada
pengungkapan fakta-fakta dan penafsiran yang mengarah pada
tujuan kritik, sehingga pembicaraan dalam kritik tidak jauh
berbeda dengan pengenalan unsur-unsr intrinsik dalam rangka

apresiasil sastra.

S5.4.2. Pemilihan dan Penilaian Bahan Pengajaran
Kritik Sastra
Untuk mengantisipasi pelaksanaan kurikulum 1984 yang
akan datang, para guru dan penyusun buku penuntun dituntut
untuk lebih selektif dan membekali diri dengan pengetahuan

dan kemampuan kritik sastra yang memadai, sehingga bahan
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vang tersedia dalam GBPP dan buku-buku penuntun dapat lebih
dikembangkan ke arah penikmatan dan pemahaman terhadap kar-
va sastra. Dengan kata lain, pemupukan dan peningkatan si-
kap apresiatif dan terhadap sastra masih tetap merupakan
tujuan utama pengajaran sastra Indonesia.

Tujuan utama di atas lebih jauh 1lagi diarahkan pada
peningkatan kualitas kepribadian, wawasan, pengetahuan, dan
kemampuan berbahasa. Hal ini sesuai dengan salah satu tuju-
an umum pengajaran bahasa Indonesia yang tercantum dalam
GBPP Kurikulum 1994, yakni agar siswa menikmati, mengha-
yati, memahami, dan memanfaatkan karya sastra untuk mengem-
bangkan kepribadian, memperluas wawasan kehidupan, serta
meningkatkan pengetahuan dan kemampuan berbahasa (Depdik-
bud, 1883b: 1).

Untuk memilih bahan pengajaran kritik sastra vang se-
sual dengan tujuan pengajaran bahasa dan sastra perlu Jjuga
dipertimbangkan hal-hal yang berkaitan dengan pemilihan
teks sastra pada umumnya.'Lazimnya, ada tiga hal yang dapat
dipertimbangkan untuk memilih teks sastra yang hendak di-
ajarkan kepada siswa, yakni: jenis pengajaran yang akan di-
berikan, jenis siswa, dan faktor-faktor tertentu yang ber-
kaitan dengan teks sastra itu sendiri (Lazar, 1993: 48).

Tentang jenis pengajaran dapat diteliti (1) tingkat/
kelas siswa; (2) tujuan siswa dalam belajar bahasa: (3) in-

tensif tidaknya pengajaran itu dilakukan; (4) silabus/kuri-
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kulum; (5) fleksibel tidaknya silabus yang dipergunakan;
(8) kelayakan dan ketersediaan teks. EKelayakan teks ini
dapat diketahui dengan mempertimbangkan apakah sinopsis
novel sudah cukup layak untuk dijadikan sebagai bahan
pengajaran? Atau, apakah teks puisi telah cukup layak untuk
dijadikan sebagai bahan pengajaran? Dan apakah naskah drama
vang panjang dapat disajikan dalam pengajaran?

Tentang siswa dapat ditilik umur, kegemaran, latar be-
lakang etnis, pengalaman sebelumnya dalam membaca/menikmati
sastra.

Ada tiga kriteria pemilihan teks, yakni latar belakang
kultural siswa, profisiensi linguistik siswa, dan latar be-
lakang kesastraan siswa (Lazar, 1993: 54-55). Ketiga faktor
ini dapat dipertimbangkan untuk memilih teks sastra yang
sesuai dengan tuntutan pengajaran. Di samping ketiga faktor
ini masih ada beberapa kriteria yang perlu diperhitungkan,
vakni (1) ketersediaan teks; (2) panjang pendeknya teks;
(3) ketercerapan (exploitébility); (4) keserasian dengan
silabus (kurikulum) (Lazar, 18983: 54-5).

Tentang ketersediaan teks dapat ditelusuri (1) Jjenis
buku dan teks apakah yang tersedia dari pelbagai jenis teks
vang bisa dipilih? (2) bagaimanakah cara termudah untuk me-
nyajikan teks itu kepada siswa.

Tentang panjang teks dapat ditilik (1) apakah waktu

vang tersedia mencukupl untuk menyajikan teks itu di dalam
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kelas? (2) berapa banyak waktu yang dibutuhkan siswa untuk
bisa membaca teks itu di rumah? (3) dapatkah penyajian di-
lakukan dengan mempergunakan sebagian saja dari teks itu?
Ketercerapan teks dapat ditelusuri dengan mempertim-
bangkan (1) jenis tugas dan kegiatan yang bagaimana yang
dapat dipergunakan untuk mencerap teks? (2) apakah ada sum-
ber yang tersedia untuk membantu mencerap teks, misalnya
film yang diangkat suatu novel, rekaman drama atau puisi.
Keserasian dengan kurikulum/silabus dapat diketahui
dengan mempertimbangkan pertanyaan (1) bagaimana kedudukan
teks dalam kurikulum; (2) dapatkah tugas dan kegiatan dibe-
rikan selaras dengan metodologi yang dipergunakan? (Lazar,
1993: 54-5). Kedua pertanyaan ini dapat dipergunakan untuk
menilal keserasian antara teks, kurikulum, dan metode yang
dipergunakan dalam kegiatan belajar di kelas. Secara khu-
sus, petunjuk pembelajaran kritik sastra disajikan pada ba-

gian berikut ini.

5.4.3. Petunjuk Pembelajaran Kritik Sastra

Pembelajaran sastra dimaksudkan untuk meningkatkan ke-
mampuan siswa mengapresiasi karya sastra. Kegiatan menga-
presiasi sastra ini berkaitan erat dengan latihan memperta-
jam perasaan, penalaran, dan daya khayal, serta kepekaan
teghadap masyarakat, budaya, dan lingkungan hidup (Depdik-
bud, 1893b: 4). Dengan demikian, untuk memahami dan menik-

mati karya sastra, siswa diharapkan membaca sendiri karya
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sastra yang baik dan bermutu.

Pembelajaran sastra di sekolah menengah umum tidak
terlepas dari pembelajaran bahasa Indonesia. Pembelajaran
bahasa diarahkan untuk mempertajam kepekaan perasaan siswa.
Ia tidak hanya dituntut memahami informasi yang diterimanya
secara langsung, melainkan juga informasi yang disampaikan
secara terselubung.

Seperti yang disarankan dalam kurikulum 1994, pembela-
jaran bahasa dan sastra hendaknya diberi bobot vyang seim-
bang. Keseimbangan ini dapat dipenuhi dengan secara seren-
pak memanfaatkan sastra sebagai bahan pembelajaran bahasa.

Berkenaan dengan pembelajaran kritik sastra, berikut
ini disodorkan salah satu alternatif yang bisa dipertim-
bangkan untuk menuntun kegiatan pembelajaran sastra. Tun-
tunan pembelajaran yang diketengahkan pada bagian ini ter-
batas pada penentuan sasaran belajar, pemilihan metode, ke-
giatan belajar mengajar, uraian penjelasan tentang materi
pelajaran, dan evaluasi hasil belajar yang sesuai dengan
tujuan pembelajaran. Tentang contoh kritik yang sesuai de-
ngan genre sastra dapat dilihat pada rekomendasi yang di-

tempatkan di bab 6.

5.4.3.1. Pembelajaran Kritik Puisi

SASARAN BELAJAR

1. Siswa dapat menjelaskan pengertian, tujuan, dan aspek-
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aspek yang harus diperhatikan dalam kritik terhadap pui-
si modern. '

2. Siswa dapat membuat sebuah kritik sederhansa yang sesuai
dengan pengertian, tujuan, dan aspek-aspek kritik.

METODE

1. Ceramah (untuk menjelaskan pengertian, tujuan, dan as-
pek-aspek kritik).

2. Tanya jawab (untuk mengetahui pemahaman siswa atas pen-
Jelasan yang diberikan).

3. Latihan membuat kritik sederhana (untuk mengetahui ke-
mampuan siswa dalam menerapkan teori vang diperoleh dari
penjelasan).

4. Penugasan (untuk mengevaluasi kemampuan siswa dalsm mem-

buat kritik sederhana terhadap puisi modern).

KEGIATAN BELAJAR MENGAJAR
A. GURU
1. membuka pelajaran dan membangkitkan perhatian siswa
terhadap pokok bahasan yang hendak disajikan oleh gu-
ru;
2. menjelaskan tujuan pengajaran secara singkat dan Je-
las;
3. membagikan teks puisi kepada seluruh siswa;

4. menginstruksikan agar siswa membaca secara sepintas





